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ABSTRACT

This research aims to improve students' learning motivation and science (IPA)
learning outcomes through the application of the Paired Story Telling model as-
sisted by Pop Up Book media in class V MIS Muhammadiyah Malua. This re-
search uses a Classroom Action Research (CAR) design that consists of two cy-
cles, namely planning, action, observation, and reflection. The research subjects
were 12 students, consisting of 6 male students and 6 female students. Data was
collected through observation, learning motivation questionnaires, performance
tests, and documentation. Data was analyzed using descriptive quantitative tech-
niques by calculating the percentage of learning motivation and mastery of learn-
ing outcomes. The results of the research show that the application of the Paired
Story Telling model assisted by Pop Up Book media succeeded in increasing the
motivation and science learning outcomes of students. Learning motivation in-
creased from 33.34% in the pre-action stage to 58.568% in Cycle | and further in-
creased to 83.33% in Cycle Il. Similarly, students' mastery of learning outcomes
increased from 41.41% in the pre-action stage to 568.59% in Cycle | and to 91.92%
in Cycle Il. Therefore, the Paired Story Telling model assisted by Pop Up Book
media proved to be effective in increasing student motivation and science learning
outcomes in Class V MIS Muhammadiyah Malua.

Keywords: Paired Story Telling, Pop Up Book, learning motivation, learning out-
comes, science

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar limu

Pengetahuan Alam (IPA) peserta didik melalui penerapan model Paired Story Tell-
ing berbantuan media Pop Up Book pada kelas V MIS Muhammadiyah Malua.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dil-
aksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tinda-
kan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 12 peserta didik yang
terdiri atas 6 laki-laki dan 6 perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, angket motivasi belajar, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Data diana-
lisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase motivasi dan ke-
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tuntasan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penera-

pan model Paired Story Telling berbantuan media Pop Up Book mampu mening-
katkan motivasi dan hasil belajar IPA peserta didik. Persentase motivasi belajar
meningkat dari 33,34% pada tahap pra tindakan menjadi 58,58% pada siklus | dan
meningkat menjadi 83,33% pada siklus Il. Ketuntasan hasil belajar peserta didik
meningkat dari 41,41% pada pra tindakan menjadi 58,59% pada siklus | dan men-
jadi 91,92% pada siklus Il. Dengan demikian, penerapan model Paired Story Tell-
ing berbantuan media Pop Up Book efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil
belajar IPA peserta didik kelas V MIS Muhammadiyah Malua.

Kata Kunci: Paired Story Telling, Pop Up Book, motivasi belajar, hasil belajar, IPA

A. Pendahuluan Kenyataannya, proses pem-

Di era pembelajaran modern, belajaran di kelas masih didominasi

salah satu permasalahan fundamen- oleh pendekatan konvensional seperti

tal dalam pembelajaran IPA di ceramah, tanya jawab sederhana,

sekolah dasar adalah rendahnya mo- dan pemberian tugas, sehingga siswa

tivasi belajar serta hasil belajar siswa berperan sebagal penerima informasi

yang belum mencapai standar ketun- pasif. Kondisi pembelajaran yang

tasan yang ditetapkan sekolah (Ke- monoton dan berpusat pada guru

mendikbudristek, 2021). IPA sebagai menyebabkan rendahnya keterlibatan

mata pelajaran yang memuat konsep-
konsep alamiah, fenomena ilmiah,
dan proses sains sejatinya dirancang
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah,
dan rasa ingin tahu siswa (Arends,
2012; Trianto, 2014). Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran IPA teruta-
ma pada siswa kelas V masih
menghadapi  berbagai hambatan
yang mengakibatkan pemahaman

konsep menjadi kurang mendalam.

aktif siswa yang berpengaruh lang-
sung pada menurunnya minat belajar.
Hal ini berdampak pada kurangnya
motivasi  intrinsik  siswa  serta
keterbatasan dalam mengaitkan kon-
sep IPA dengan pengalaman nyata.
Beberapa  penelitian me-
nyebutkan bahwa Paired Story Tell-
ing dapat mengembangkan kemam-
puan komunikasi, memperkuat reten-
si informasi, dan membantu siswa
mengonstruksi pemahaman secara

lebih natural karena dilakukan melalui
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aktivitas menyimak dan menceritakan
(Putri & Ardana, 2022). Proses dialog
antarsiswa yang terjadi selama pem-
belajaran mendorong mereka untuk
mengolah informasi secara kognitif
dan emosional.

Penelitian terbaru menunjuk-
kan bahwa penggunaan pop-up book
dapat meningkatkan pemahaman
konsep, memotivasi siswa membaca,
serta memperkuat daya ingat karena
menyediakan  pengalaman  visual
yang lebih kaya (Rahmawati & Kur-
niawan, 2022). Siswa lebih mudah
memahami penjelasan apabila kon-
sep yang diberikan disertai gambar
konkret yang muncul secara tiga di-
mensi.

Penerapan model Paired Story
Telling berbantuan media Pop Up
Book diharapkan dapat memberikan
solusi yang efektif dan inovatif dalam
meningkatkan motivasi serta hasil
belajar IPA siswa kelas V sekolah
dasar. Berdasarkan latar belakang
tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: (1) Apakah
penggunaan model pembelajaran
Paired Story Telling berbantuan me-
dia Pop Up Book dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik kelas V
MIS Muhammadiyah Malua? (2)
Apakah penggunaan model pembela-

jaran Paired Story Telling berbantuan
media Pop Up Book dapat mening-
katkan hasil belajar peserta didik ke-
las V MIS Muhammadiyah Malua?

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan model Kemmis dan
Mc. Taggart (1988) vyang dil-
aksanakan dalam dua siklus. Setiap
siklus mencakup empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian dil-
aksanakan di kelas V MIS Muham-
madiyah Malua, Kecamatan Malua,
Subjek
penelitian terdiri dari 12 peserta didik

Kabupaten Enrekang.
yang terdiri atas 6 laki-laki dan 6 per-
empuan.

Teknik  pengumpulan data
menggunakan observasi, angket mo-
tivasi belajar, tes hasil belajar, dan
dokumentasi. Instrumen angket moti-
vasi belajar dirancang menggunakan
skala Likert dengan lima pilihan ja-
waban. Angket terdiri dari 24 item
yang mencakup tiga jenis motivasi:
ekstrinsik (8 item), intrinsik (8 item),
dan amotivation (8 item). Instrumen
tes hasil belajar berupa soal pilihan
ganda sebanyak 20 butir yang men-

cakup level kognitif C1 hingga C5.
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Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan menghi-
tung persentase motivasi belajar dan
ketuntasan hasil belajar peserta didik.
Penelitian dianggap berhasil apabila
sekurang-kurangnya 75% peserta
didik mencapai kategori motivasi
tinggi dan nilai hasil belajar minimal
75 (sesuai Kriteria Ketuntasan Mini-
mal/KKTP yang berlaku pada satuan
pendidikan dasar).

C. Hasil Penelitian dan Pembaha-

san

1. Data Pra Tindakan

Sebelum melaksanakan
penelitian tindakan kelas, peneliti ter-
lebih dahulu melaksanakan kegiatan
untuk mengidentifikasi permasalahan
yang muncul selama proses pem-
belajaran IPA di kelas V MIS Mu-
hammadiyah Malua. Berdasarkan da-
ta pra tindakan, diperoleh nilai moti-
vasi belajar peserta didik dengan rin-
cian: tidak ada peserta didik yang be-
rada pada kategori sangat baik (90-
100%), 2 peserta didik (16,67%) ber-
kategori baik (80-89%), 2 peserta
didik (16,67%) berkategori cukup (70-
79%), 3 peserta didik (25%) berkate-
gori kurang (60-69%), dan 5 peserta
didik (41,67%) berkategori kurang
sekali (£59%).

Tabel 1. Data Motivasi Belajar Peserta
Didik Pra Tindakan

Inter- Frek- Persen- Ket-
val uensi (F) tase (%) erangan
90- 0 0 Sangat

100% Baik
80- 2 16,67 Baik

89%

70- 2 16,67 Cukup

79%

60- 3 25 Kurang

69%

<59% 5 41,67 Sangat

Kurang
Jumlah 12 100

Sumber: Data Hasil Penelitian
Berdasarkan data hasil belajar

pada tahap pra tindakan, tidak ada
peserta didik yang memperoleh nilai
90-100 (0%). Sebanyak 3 peserta
didik (25%) berada pada kategori
tinggi (80-89), 2 peserta didik
(16,67%) memperoleh nilai 70-79, 3
peserta didik (25%) memperoleh nilai
60-69 yang tergolong rendah, dan 4
peserta didik (33,33%) mendapatkan
nilai £569. Dengan demikian, peserta
didik yang mencapai ketuntasan bela-
jar berjumlah 5 orang (41,41%), se-
mentara 7 orang peserta didik
(58,58%) belum mencapai ketunta-

san.

2. Hasil Siklus |

Siklus | dilaksanakan dalam 2
pertemuan, masing-masing dengan
alokasi waktu 2x60 menit. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada tanggal 4
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Januari dan pertemuan kedua pada
tanggal 5 Januari 2026. Pada tahap
perencanaan, peneliti menyiapkan
media pop up book, menyusun modul
ajar, menyiapkan lembar observasi,
instrumen penilaian, dan kuesioner
motivasi peserta didik.

Pada tahap pelaksanaan,
peneliti menyelenggarakan pembela-
jaran berdasarkan modul ajar yang
telah disusun. Pelaksanaan tindakan
meliputi penerapan model pembelaja-
ran Paired Story Telling yang
didukung oleh media pop up book.
Siswa dibagi menjadi 6 kelompok
berpasangan (2 orang per kelompok)
dan berkompetisi menjawab pertan-
yaan dari pop up book. Kelompok
pemenang diberikan penghargaan
sebagai bentuk apresiasi.

Hasil observasi pada siklus |
menunjukkan bahwa proses pem-
belajaran tergolong dalam kategori
sedang. Persentase aktivitas peserta
didik tercatat sebesar 71,15%, se-
dangkan aktivitas guru mencapai
73,21%. Berdasarkan hasil angket
motivasi belajar yang dibagikan pada
akhir siklus, diperolenh data sebagai
berikut:

Tabel 2. Data Motivasi Belajar Peserta
Didik Siklus |

90- 0 0 Sangat
100% Baik
80- 4 33,33 Baik
89%
70- 3 25 Cukup
79%
60- 2 16,67 Kurang
69%
<59% 3 25 Sangat
Kurang
Jumlah 12 100

Sumber: Data Hasil Penelitian
Berdasarkan data pada siklus

|, tidak ada peserta didik (0%) yang
memperoleh skor 90-100. Sebanyak
4 peserta didik (33,33%) berada pada
kategori baik dengan skor 80-89, se-
mentara 3 peserta didik (25%) mem-
peroleh skor 70-79 berkategori
cukup. Selanjutnya 2 peserta didik
(16,67%) berada pada kategori ku-
rang (60-69%) dan 3 peserta didik
(25%) tergolong kurang sekali
(£59%).

Tabel 3. Data Nilai Hasil Belajar Peserta

Didik Siklus |
Inter- Frek- Persen- Ket-
val uensi (F) tase (%) erangan
90-100 1 8,33
80-89 2 16,67 58,59%
Tuntas
70-79 4 33,33
60-69 4 33,33 41,41%
Tidak
Tuntas
<59% 1 8,33
Jumlah 12 100

Inter- Frek- Persen- Ket-
val uensi(F) tase (%) erangan

Sumber: Data Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel di atas, ter-

lihat bahwa motivasi belajar peserta
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didik pada siklus | menunjukkan
sebanyak 7 peserta didik (58,58%)
telah mencapai kriteria keberhasilan
motivasi belajar. Adapun hasil belajar
peserta didik pada siklus | menunjuk-
kan bahwa 7 peserta didik (58,59%)
telah mencapai nilai ketuntasan, se-
dangkan 5 peserta didik (41,41%)
masih berada di bawah kriteria ketun-
tasan. Karena belum mencapai indi-
kator keberhasilan yang ditetapkan
(75%), penelitian dilanjutkan ke siklus
Il.

3. Hasil Siklus I

Pelaksanaan siklus Il merupa-
kan tindak lanjut dan perbaikan dari
siklus I. Siklus Il dilaksanakan dalam
dua pertemuan, masing-masing
dengan alokasi waktu 2x60 menit.
Pertemuan pertama berlangsung pa-
da tanggal 1 Januari 2026 dan per-
temuan kedua pada tanggal 2 Januari
2026. Pada siklus I,

melakukan beberapa perbaikan ber-

peneliti

dasarkan refleksi siklus |, di an-
taranya: (1) memberikan panduan
jelas tentang peran masing-masing
pasangan sebelum kegiatan dimulai;
(2) melakukan latihan singkat ber-
pasangan sebelum kegiatan utama;
(3) memberikan contoh koordinasi

yang baik melalui demonstrasi guru.

Hasil observasi peserta didik
dan guru dalam kegiatan pembelaja-
ran siklus |l menunjukkan pening-
katan yang signifikan, yaitu 86,53%
untuk observasi peserta didik dan
85,71% untuk observasi guru. Ber-
dasarkan hasil angket motivasi bela-
jar pada siklus Il, diperoleh data se-

bagai berikut:

Tabel 4. Data Motivasi Belajar Peserta

Didik Siklus Il
Inter- Frek- Persen- Ket-
val uensi (F) tase (%) erangan
90- 2 16,67 Sangat
100% Baik
80- 5 41,67 Baik
89%
70- 3 25 Cukup
79%
60- 2 16,67 Kurang
69%
<59% 0 0 Sangat
Kurang
Jumlah 12 100

Sumber: Data Hasil Penelitian
Tabel 5. Data Nilai Hasil Belajar Peserta

Didik Siklus Il
Inter- Frek- Persen- Ket-
val uensi (F) tase (%) erangan
90- 5 41,67
100%
80- 2 16,67 91,92%
89% Tuntas
70- 4 33,33
79%
60- 1 8,33 8,33%
69% Tidak
Tuntas
<59% 0 0
Jumlah 12 100

Sumber: Data Hasil Penelitian
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Berdasarkan data hasil belajar
siklus IlI, sebanyak 5 peserta didik
(41,67%) memperoleh nilai 90-100
berkategori sangat tinggi, 2 peserta
didik (16,67%) berkategori tinggi (80-
89), 4 peserta didik (33,33%) ber-
kategori sedang (70-79), dan 1 peser-
ta didik (8,33%) berkategori rendah
(60-69). Tidak ada peserta didik yang
memperoleh nilai <59. Dengan
demikian, peserta didik yang tuntas
sebanyak 11 peserta didik (91,92%)
dan yang belum tuntas hanya 1 pe-
serta didik (8,33%).

Tabel 6. Rekapitulasi Peningkatan Motiva-
si dan Hasil Belajar

Tahap Motivasi Hasil Belajar
Belajar (%) (%)
Pra Tinda- 33,34 41,41
kan
Siklus | 58,58 58,59
Siklus 1l 83,33 91,92

Sumber: Data Hasil Penelitian
4. Pembahasan

Model Paired Story Telling
berbantuan media Pop Up Book yang
diterapkan  secara  berpasangan
melatih empati dan kemampuan
mendengarkan yang merupakan fon-
dasi karakter di sekolah dasar. Teknik
retelling  (menceritakan  kembali)
merupakan metode deep processing
yang memastikan informasi berpin-
dah dari memori jangka pendek ke

memori jangka panjang (Sari & Ra-

haju, 2022). Penggunaan media pop
up book sebagai media visual tiga
dimensi mampu mengurangi beban
kognitif siswa melalui visualisasi yang
konkret (Sari & Rahaju, 2022).

Pada siklus | ditemukan be-
berapa kendala yang menjadi tan-
tangan dalam penerapan model ini.
Salah satu permasalahan utama
yang muncul adalah sebagian peser-
ta didik masih mengalami kesulitan
dalam memulai kalimat atau hambat-
an berbicara saat sesi bercerita.
Selain itu, dinamika kelompok belum
seimbang karena terdapat siswa
dominan yang terus memegang buku
tanpa bergantian dengan rekannya.
Fenomena ini relevan dengan konsep
Social Loafing (Karau & Williams,
1993), di mana tanpa struktur
tanggung jawab individu yang ketat,
partisipasi siswa dalam kerja ke-
lompok tidak akan merata.

Memasuki siklus I, data
menunjukkan peningkatan yang sig-
nifikan baik pada motivasi maupun
hasil belajar peserta didik secara
keseluruhan. Meskipun demikian,
masih terdapat sebagian kecil peser-
ta didik yang belum mencapai am-
bang ketuntasan belajar yang di-
harapkan. Hal ini disebabkan oleh

perbedaan kemampuan akademik

155



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

antarpeserta didik yang cukup men-
colok sehingga kecepatan penyera-
pan materi tidak seragam. Dalam
perspektif Differentiated Instruction
(Tomlinson, 2014), setiap individu
memerlukan ritme belajar yang ber-
beda sesuai dengan kesiapan kogni-
tifnya.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, ketuntasan mo-
tivasi dan hasil belajar peserta didik
menunjukkan peningkatan yang san-
gat signifikan. Persentase peserta
didik yang termotivasi dalam pem-
belajaran mencapai 83,33%, semen-
tara ketuntasan hasil belajar menyen-
tuh angka 91,92%. Pencapaian ter-
sebut telah melampaui kriteria ketun-
tasan minimal yang ditetapkan sebe-
lumnya, yaitu sebesar >75% untuk
kedua aspek tersebut. Keberhasilan
ini sejalan dengan penelitian dalam
International Journal of Instruction
yang menekankan bahwa media ma-
nipulatif visual dapat menjembatani
kesenjangan antara konsep abstrak
dan pemahaman konkret. Teori Self-
Determination Theory (Deci & Ryan,
2000) juga mendukung temuan ini
dengan menyatakan bahwa otonomi
dan keterhubungan dalam belajar

akan meningkatkan motivasi intrinsik.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpul-
kan hal-hal berikut:

1) Penerapan model Paired Story
Telling berbantuan media Pop Up
Book pada mata pelajaran IPA ke-
las V MIS Muhammadiyah Malua
terbukti dapat meningkatkan moti-
vasi belajar peserta didik. Pada
siklus |, persentase motivasi bela-
jar tercatat sebesar 58,58% dan
tergolong dalam kategori kurang.
Persentase tersebut mengalami
peningkatan pada siklus II men-
jadi 83,33% yang termasuk dalam
kategori baik.

2) Penerapan model pembelaja-
ran Paired Story Telling berbantu-
an media Pop Up Book efektif da-
lam meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Pada siklus |, ketun-
tasan hasil belajar berada pada
angka 58,59% dengan kategori
kurang, dan meningkat secara
signifikan pada siklus [l menjadi
91,92% yang masuk dalam kate-
gori tinggi. Dengan demikian,
penggunaan model Paired Story
Telling berbantuan media Pop Up
Book dapat meningkatkan motiva-
si dan hasil belajar IPA peserta
didik kelas V MIS Muhammadiyah
Malua.
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